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Masoi (Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm.) merupakan tanaman hasil hutan bukan kayu
(HHBK) endemik daerah Papua (Tanjung et al., 2012). Tumbuhan masoi menghasilkan minyak atsiri yang
bernilai ekonomi tinggi. Kebutuhan masoi di pasar global mencapai 500.000 ton/tahun (Yeni et al., 2018).
Tingginya permintaan akan masoi tersebut menyebabkan eksploitasi yang berlebihan di alam. Berdasarkan
International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN), masoi termasuk ke dalam
kategori hampir terancam (Near Threatened; NT). Berbagai usaha perbanyakan masoi belum menunjukkan
hasil yang optimal dikarenakan sulitnya memperoleh biji masoi. Oleh karena itu, salah satu alternatif yang
dapat dilakukan dalam upaya perbanyakan masoi adalah melalui mikropropagasi secara in vitro.
Mikropropagasi in vitro tanaman masoi dapat dilakukan salah satunya melalui induksi tunas dengan
penambahan zat pengatur tumbuh Benzyl Amino Purine (BAP). Penelitian mengenai kultur in vitro
menggunakan eksplan masoi masih sangat terbatas, sehingga dengan penelitian ini diharapkan menjadi
landasan dalam kultur in vitro tanaman masoi.

Wibisono et al., (2021) telah melakukan kultur axenic dengan tambahan pemberian hormon NAA
untuk regenerasi benih tanaman masoi. Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa sterilisasi
menggunakan 15% Biosida Isothiazolone (BI) efektif sebagai antimikroba untuk kultur axenic biji.
Penambahan 1 ml/L NAA mampu meningkatkan perkecambahan biji masoi dan mendukung pertumbuhan
bibit. Selanjutnya, Miriono et al., (2016) melakukan stek pucuk pada tumbuhan masoi dengan pemberian
berbagai konsentrasi IBA (Indole Butyric Acid) menunjukkan persentase stek hidup tertinggi yaitu sebesar
65% dengan perlakuan kontrol dan pemberian hormon IBA 125 ppm. Sementara itu, persentase stek
bertunas dan stek berkalus menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diberikan tidak berbeda secara
signifikan. Kemudian, penelitian Darwo & Yeny (2018) menggunakan metode stek pada masoi didapatkan
bahwa pada media tanah+pasir (2:1) menunjukkan persentase berakar sebesar 71,67% dan pemberian zat
pengatur tumbuh NAA tidak berpengaruh terhadap perkembangan stek.

Teknik kultur jaringan merupakan alternatif teknologi yang dapat menghasilkan bibit tanaman
secara massal, seragam, dan relatif cepat (Nurmaningrum et al., 2017). Metode kultur jaringan
menggunakan potongan kecil dari jaringan atau eksplan yang dapat diperbanyak menjadi beberapa ribu
tanaman di bawah kondisi yang terkontrol (Akin-Idowu, 2009; Singh & Kumar, 2020). Penambahan zat
pengatur tumbuh (ZPT) pada media tumbuh dapat memicu pertumbuhan tanaman in vitro (Hany et al.,
2024). Pemberian hormon eksogen pada media dapat meningkatkan laju pembelahan sel, sehingga inisiasi
siklus pembelahan sel terjadi lebih awal dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Media & Noli, 2024).
Pengaruh zat pengatur tumbuh eksogen dalam media in vitro ditentukan oleh kandungan zat pengatur
tumbuh endogen yang sama ataupun berbeda dalam jaringan tanaman (Ario & Setiawan, 2020). Sitokinin
merupakan zat pengatur tumbuh yang memiliki beragam pengaruh ketika diaplikasikan pada tumbuhan
(George et al., 2008). Sitokinin berperan dalam pertumbuhan sel, diferensiasi sel, dominasi apikal, dan
pertumbuhan tunas (Arli & Noli, 2024). Media yang memiliki sitokinin yang terbatas akan menyebabkan
pembelahan sel terhambat, sedangkan jika sitokinin dalam media berada dalam jumlah yang cukup, maka
pembelahan sel akan lebih cepat (Markal ef al., 2015). Salah satu golongan dari sitokinin adalah 6-
benzylaminopurine (BAP), yang banyak digunakan untuk perbanyakan tunas karena mempunyai aktivitas
yang kuat, sehingga lebih efektif untuk produksi tunas in vitro (Ibrahim et al., 2022). BAP memiliki sifat
stabil, tahan terhadap degradasi, dan mudah didapat (Rustikawati et al., 2021).

Berdasarkan penelitian Fitriawati et al., (2020), pemberian 2mg/L. BAP pada eksplan gambir
(Uncaria gambir) mampu memunculkan tunas tercepat yaitu 3,8 HST dengan persentase terbentuk tunas
mencapai 100% dan perlakuan 6 mg/L menunjukkan rata-rata terbentuk tunas sebanyak 3,01 tunas/eksplan
serta jumlah daun terbanyak yaitu 25,6 helai. Pada eksplan gaharu (4quilaria malaccensis) pemberian



perlakuan 0,1 mg/L. NAA + 2,5 mg/L BAP merupakan konsentrasi terbaik dengan waktu kemunculan tunas
pada hari keenam dan jumlah tunas yang dihasilkan sebanyak 11 tunas (Karliandra et al., 2013).
Selanjutnya, induksi tunas pada kentang hitam batang (Solanum tuberosum L.) var. cingkariang dengan
penambahan 2mg/L. BAP merupakan konsentrasi optimum yang mampu menginduksi tunas tercepat,
jumlah akar terbanyak, dan waktu muncul akar tercepat (Yulianti ef al., 2024). Pada induksi tunas eksplan
pisang (Musa acuminata Colla.) cv. barangan merah dengan pemberian konsentrasi BAP 3 mg/L
menunjukkan respon tertinggi pada jumlah pelepah hijau dan pelepah terbuka dibandingkan konsentrasi
perlakuan BAP lainnya (Setyowati et al., 2022). Kemudian, pemberian 1 mg/L BAP menghasilkan jumlah
tunas terbanyak yaitu 2,50 dan konsentrasi 2 mg/L menunjukkan waktu tunas tercepat yaitu 12,00 HST
pada eksplan jeruk kasturi (Citrus macrocarpa) (Yanti & Isda, 2021).

Keberadaan tumbuhan masoi di alam yang semakin mengkhawatirkan memerlukan perhatian
serius. Upaya pelestarian masoi sangat penting agar tumbuhan ini tetap lestari dan tetap dapat dimanfaatkan.
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah perbanyakan tanaman melalui metode kultur jaringan
(kultur in vitro). Hal ini dikarenakan metode kultur jaringan mampu menghasilkan bibit dengan jumlah
yang banyak dalam waktu yang relatif singkat. Penambahan zat pengatur tumbuh BAP terbukti efektif
dalam menginduksi tunas dan mendukung pertumbuhan pada berbagai eksplan tanaman. Oleh karena itu,
pada penelitian ini dilakukan induksi tunas pada eksplan masoi (Cryptocarya massoy) sebagai upaya
perbanyakan tumbuhan masoi dengan penambahan BAP.
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